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MOTTO 

 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya" 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

"Tugas manusia hanya berjuang, bukan memaksakan hasil. Kita punya 

kendala tapi Allah punya kendali. Yakinlah jika Allah sudah ikut andil, 

maka tidak ada kata mustahil." 

Ustadz Hanan Attaki 

 

"Kadang hidup bertumpu pada kata 'bagaimana nanti', namun dunia 

terus berjalan jadi mari kita hadapi." 

(Idgitaf- Satu-satu) 
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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

limpahan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini disusun untuk memenuhi 

persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) di 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Penulis menyadari sepenuhnya atas segala keterbatasan dan banyaknya 

kekurangan- kekurangan yang harus diperbaiki dalam penulisan Skripsi 

ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

manfaat bagi setiap orang yang membacanya, khususnya bagi dunia 

pendidikan. Dalam pembuatan Skripsi ini penulis banyak mendapatkan 

berbagai dukungan serta bantuan meteril maupun non materil dari 

berbagai pihak. Berikut ini beberapa persembahan sebagai ucapan 

terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang telah berperan dalam 

membantu terlaksananya penulisa Skripsi ini: 

1. Kepada cinta pertamaku, Bapak Sucipto, sosok yang menjadi 

teladan dalam bekerja keras, yang mungkin tidak selalu pandai 
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bapak berhasil mengantarkanku hingga meraih gelar sarjana, bahkan 

menjadikanku sarjana pertama di keluarga kita. Sebagai anak 

perempuan bungsu bapak, penulis mempersembahkan skripsi ini 

sebagai salah satu hadiah kecil yang dapat membuat bapak 

tersenyum bangga. Tidak ada yang mampu membalas seluruh 

pengorbanan bapak selain doa agar Allah selalu melimpahkan 

kesehatan, kebahagiaan, dan umur yang penuh keberkahan. 

2. Kepada Ibu tercinta, Ibu Turipah perempuan terhebat dalam hidup 

penulis, sosok yang tidak pernah berhenti menyebut nama anaknya 
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tulus, pelukan yang selalu menjadi tempat pulang, nasihat yang 



 
 

vii 
 

menguatkan, serta kesabaran yang tidak pernah habis dalam 

mendampingi setiap langkah perjalanan hidup penulis. Beliau 

memang tidak sempat merasakan pendidikan sampai bangku 

perkuliahan, namun beliau mampu mendidik dan memotivasi tiada 

henti hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai sarjana. 

Gelar sarjana ini bukan hanya milikku, tapi juga milik ibu sebagai 
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beliau penulis belajar bahwa cinta seorang seorang Ibu mampu 

menguatkan bahkan disaat dunia terasa sangat berat. Sekali lagi 

terima kasih tak terhingga untuk ibu kuat dan hebat. Semoga Allah 

membalas seluruh cinta, pengorbanan dan keikhlasan ibu dengan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

3. Kepada kedua kakakku tercinta, Rio Tifani Rachman dan Ria 

Purnama Sari, terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan 

hidup penulis, menjadi saudara yang hadir dalam cerita panjang 

kehidupan, serta menjadi bagian dari keluarga yang selalu ingin 

penulis banggakan. Kehadiran kalian mengingatkan penulis bahwa 

dalam perjalanan hidup, penulis tidak benar-benar berjalan sendirian 

tetapi ada keluarga yang menjadi bagian dari alasan penulis untuk 

terus berusaha, ada ikatan yang mengajarkan arti saling mendukung. 

terimakasih atas setiap perhatian, dukungan, nasihat, dan kebaikan 

yang telah diberikan, baik yang disampaikan melalui kata kata 

maupun yang hadir dalam tindakan sederhana. 

4. Keluarga besar peneliti yang selalu memberikan doa serta dukungan 

untuk menyelesaikan tugas akhir dengan baik. 

5. Dosen Pembimbing  Akademik, Bapak M. Alfan, M.Hum., yang 

telah memberikan nasihat berharga kepada peneliti. 

6. Dosen Pembimbing Skripsi, Bapak Dr. H. Muhammad Nasrullah, 

S.E, M.S.I., yang telah memberikan segala bantuan kepada peneliti 

untuk menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

7. Kepada sahabat terbaikku, Amanda Luqianna dan Mutiara Oktavina 

yang menjadi sahabat penulis sejak awal masa perkuliahan. Terima 

kasih atas segala canda, tawa, suka, sedih, dan diskusi larut malam 

menjadi bagian dari perjuangan yang tidak terasa sendiri. Bersama 

kalian, hari-hari di kampus berubah menjadi cerita yang layak 
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dikenang. Penulis merasa sangat bersyukur dipertemukan oleh orang 

yang tulus, setia, dan ceria seperti kalian. Terima kasih telah menjadi 

rumah kedua, tempat pulang yang penuh pengertian, dan keluarga 

yang tak terikat darah. Kalian adalah bagian dari perjalanan yang 

akan selalu hidup dalam ingatan penulis. 

8. Kepada sahabat KKN penulis, Bunga Permatasari dan Amanda 

Khairunnisa Salsabila, Terima kasih dalam pertemuan singkat 

selama dua bulan telah menjadi bagian berarti dalam proses 

penuyusan skripsi ini. Terima kasih telah menjadi bagian dari cerita 

yang tidak akan bisa diulang, tetapi akan selalu bisa dikenang. 

9. Terakhir, Terima kasih untuk diri saya sendiri “Camelia” sudah 

menjadi perempuan hebat dan kuat dalam menyelesaikan skripsi 

ditengah tanggung jawab pekerjaan, ada hari-hari ketika tubuh terasa 

lelah bekerja, tetapi masih ada tanggung jawab akademik yang 

menunggu untuk diselesaikan, terimakasih untuk tidak menyerah, 

bahkan ketika semuanya terasa terlalu berat untuk dijalani. Tidak 
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kamu harus tersenyum diatas luka yang tidak terlihat. Kamu 

melewati hari-hari dengan beban yang tidak ringan lelah yang bukan 
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sembunyikan, ada rasa takut dan cemas yang datang tanpa permisi. 
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tangisan. Penulis belajar bahwa tidak semua perjuangan harus 

terlihat oleh orang lain untuk menjadi berarti, dan tidak semua 
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ABSTRAK 

 

Camelia. Pengaruh Review Food Vlogger, Variasi Produk, 

Sertifikasi Halal, Dan Harga Terhadap Minat Beli Generasi Z Di 

Food Court Radar Pekalongan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh review food 

vlogger, variasi produk, sertifikasi halal, dan harga terhadap minat beli 

Generasi Z di Food Court Radar Pekalongan. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh tingginya kunjungan konsumen, khususnya 

Generasi Z, namun tidak semua tenant memiliki tingkat minat beli yang 

sama. Kondisi tersebut menunjukkan adanya faktor tertentu yang perlu 

diperhatikan dalam mendorong minat beli konsumen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z 

yang pernah mengunjungi Food Court Radar Pekalongan dengan 

jumlah yang tidak diketahui secara pasti. Sampel penelitian berjumlah 

96 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan 

selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linier berganda, uji t, uji F, 

dan koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa review food vlogger 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli Generasi Z, dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Variasi produk tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli, dengan nilai signifikansi 0,107 > 0,05. Sertifikasi 

halal tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli, dengan nilai 

signifikansi 0,140 > 0,05. Sementara itu, harga berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tidak semua faktor yang diteliti menjadi 

pertimbangan utama Generasi Z dalam menumbuhkan minat beli di 

Food Court Radar Pekalongan. 

 

Kata kunci:  Review Food Vlogger, Variasi Produk, Sertifikasi Halal, 

Harga, Minat Beli, Generasi Z. 
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ABSTRACT 

 

Camelia. The Influence of Food Vlogger Reviews, Product Variety, 

Halal Certification, and Price on Generation Z's Purchase Intention 

at the Radar Pekalongan Food Court. 

 

This study aims to analyze the influence of food vlogger reviews, 

product variety, halal sertification, and price on the purchase intention 

of Generation Z at the Radar Pekalongan Food Court. The study is 

motivated by the high volume of consumer visits—particularly from 

Generation Z—coupled with the observation that not all tenants 

experience the same level of purchase interest. This situation suggests 

that specific factors must be considered to drive consumer purchase 

intention. 

This study employs a quantitative approach and is classified as 

field research. The population consists of Generation Z individuals who 

have visited the Radar Pekalongan Food Court; the exact size of this 

population is unknown. A sample of 96 respondents was selected using 

purposive sampling. Data were collected via questionnaires and 

subsequently analyzed using multiple linear regression, t-tests, F-tests, 

and the coefficient of determination. 

The results indicate that food vlogger reviews have a significant 

influence on Generation Z's purchase intention (significance value 

0.000 < 0.05). Product variety does not significantly influence 

purchase intention (significance value 0.100 > 0.05), nor does halal 

sertification (significance value 0.158 > 0.05). Meanwhile, price 

significantly influences purchase intention (significance value 0.000 < 

0.05). These findings demonstrate that not all the factors examined 

serve as primary considerations for Generation Z when forming 

purchase intentions at the Radar Pekalongan Food Court. 

 

Keywords:  Food Vlogger Reviews, Product Variety, Halal 

Sertification, Price, Purchase Intention, Generation Z. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ 

U/1987 

A. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  

Arab  di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah 

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص



 
 

xvi 
 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah dan ya Ai a dan i ...يْ

  َ  Fathah dan wau Au a dan u ...وْ

Contoh: 

 kataba - ك ت ب

 fa’ala - ف ع ل  

ر    żukira - ذ ك 

 yażhabu - ي ذْه ب  

 su’ila - س ئ ل  

 kaifa - ك يْف  

 haula - ه وْل  

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama Huruf dan tanda Nama 

 

 ....ى   َ  ...ا
Fathah dan alif atau ya A 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I ي   ...
i dan garis di 

atas 

 Hammah dan wau U و   ...
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla - ق ال  

م ى   ramā - ر 

 qĭla - ق يْل  

A. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
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transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

Contoh: 

ة  الا طْف ال   وْض   rauḍah al-aṭfāl -  ر 

-- rauḍatulaṭfāl 

ة   ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah -  الْم 

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ     talḥah -   ط لْح 

B. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang samadenganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

بَّن ار      - rabbanā 

ل   -   ن زَّ nazzala  

ب ر  الْ    - al-birr 

ج  ا لْح    - al-ḥajj 

C.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

 

 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
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bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang  ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu -  السَّي  د  

 as-syamsu - الشَّمْس  

 al-qalamu -  الق ل م  

يْع    al-badĭ’u -  الْب د 

ل   لَ   al-jalālu - الْج 

D. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

ذ وْن    ta'khużūna -  ت اءْخ 

 'an-nau -  النَّوْء  

 syai'un -  ش يْئ  

 Ina -  ا نَّ 

رْت    umirtu -  أ م 

 akala -  ا ك ل

E. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  يْر  الرَّ ا نَّ اللََّّ  ل ه و  خ  و 

 Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrā

ziqĭn 

ا   يْز  الْم  ا وْف وا الك يْل  و  -Wa auf al-kaila wa و 
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almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل             يم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl ا بْر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا م  اه ا و  جْر  ب سْم  اللََّّ  م 

 Bismillāhimajrehāwamursahā 

ن  اسْت ط اع  ا ل يْه  س ب يْلَ   جُّ الب يْت  م  َّ  ع ل  النَّاس ح  لِلّ   Walillāhi ‘alan-nāsi hijju و 

al-baiti manistaṭā’a ilaihi 

sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-

baiti manistaṭā’a ilaihi 

sabĭlā 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

د  أ    مَّ ح  ا م  م  س وْل لاَّ و  ر   Wa mā Muhammadun illā rasl 

اكًا ب ر  يْ ب ب كَّت  م  لنَّاس  ل لَّذ  ع  ل  ض  ل  ب يْتٍ و   Inna awwala baitin wuḍi’a  أ نَّ أ وَّ

linnāsil allażĭ bibakkat 

amubārakan  

ل   ى أ نْز  ان  ا لَّذ  اض  م  ف يْه  الْق رأنٓ  ش هْر  ر       Syahru Ramaḍān al-lażĭ 

unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ 

unzila fĭhil Qur’ānu 

ب يْن   اهٓ  ب الأ  ف ق  الْم  ل ق دْ ر  -Walaqadra’āhubil-ufuq al  و 

mubĭn 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-

mubĭn 

يْن   ب   الْع ال م  َّه  ر  مْد  لِلّ  -Alhamdulillāhirabbil al  الْح 

‘ālamĭn  
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Alhamdulillāhirabbilil 

‘ālamĭn  

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  

dalam  tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan 

itu disatukan dengan kata lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  

yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak digunakan.  

Contoh:  

يْب   ف تحْ  ق ر  ن  اللَّه  و  م   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صْر 

يْعًا م  ه  الْأ  مْر  ج   Lillāhi al-amrujamĭ’an  لِلّ 

   Lillāhil-amrujamĭ’an 

يْم   ل  اللَّ   ب ك ل   ش يْىءٍ ع  laWWniaihysWWhukahahā laWĭm  و   

G. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri kuliner di Indonesia 

mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Perubahan gaya hidup 

masyarakat, meningkatnya jumlah pengguna media sosial, serta tren 

wisata kuliner telah mendorong munculnya berbagai tempat makan 

baru, mulai dari restoran hingga food court yang menawarkan 

beragam jenis makanan. Keberadaan suatu pusat kuliner dapat 

memberikan hiburan dan mengangkat potensi kota untuk 

memaksimalkan potensi kuliner yang ada. Faktanya, pelaku bisnis 

tidak hanya mencari keuntungan, tetapi juga memproduksi dan 

mendistribusikan produk, serta memenuhi kepuasan pelanggan 

(Hutamy et al., 2021). 

Pekalongan sebagai kota yang dikenal dengan industri kreatif 

dan budaya batik juga mengalami pergeseran tren konsumsi, 

terutama di kalangan generasi muda. Kehadiran food court seperti 

Radar Pekalongan menjadi representasi ruang publik baru yang 

memadukan aktivitas kuliner, hiburan, dan tempat berkumpul. 

Fenomena food court di Kota Pekalongan tidak hanya berkutat pada 

satu tempat saja, tetapi telah berkembang menjadi beberapa lokasi 

kuliner modern yang bersaing untuk menarik kunjungan, terutama 

dari generasi muda. Kehadiran berbagai food court dan pusat kuliner 

ini menunjukkan tingginya tren konsumsi makanan dan perilaku 

“nongkrong” di kalangan masyarakat khususnya pelajar/mahasiswa. 

Kehadiran banyak pesaing ini menunjukkan bahwa food court di 

Pekalongan cukup kompetitif, dengan lokasi yang beragam mulai 

dari pusat kota (Alun-alun), area kampus, hingga kawasan 

perumahan. 

Di tengah maraknya persaingan tersebut, Food Court Radar 

Pekalongan menjadi salah satu food court yang menonjol dan ramai 

dikunjungi konsumen, khususnya Generasi Z. Food court ini 

dibangun pada akhir Agustus 2019 yang memiliki kurang lebih 12 

tenant food mulai dari sate taichan, e teller, tansu, soto dan olahan 

ayam hingga makanan modern seperti korean food, chinese food, 
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hingga dessert kekinian. Food court ini mengedepankan konsep 

kuliner yang populer dan murah bagi masyarakat terutama untuk 

kalangan anak muda. Lokasi yang strategis juga menjadi nilai 

tambah yang mendukung konsep yang digunakan food court radar 

pekalongan ini karena terletak di kawasan kompleks Radar 

Pekalongan dekat dengan jalan utama dan mudah diakses dari 

berbagai sudut kota, tepatnya di JL Binagriya Raya, Pekalongan. 

Fasilitas yang disedikan juga cukup lengkap yaitu area tempat duduk 

outdoor yang luas serta tempat parkir yang aman dan luas sehingga 

mampu menarik berbagai kalangan gen Z untuk berkunjung maupun 

membeli . 

Dalam penelitian ini, Generasi Z dipilih sebagai subjek 

penelitian karena perilaku mereka dalam mencari informasi dan 

mempertimbangkan berbagai aspek sebelum membeli makanan 

relevan dengan variabel yang diteliti. Generasi Z merupakan 

kelompok generasi yang umumnya merujuk pada individu yang lahir 

pada rentang tahun 1997–2012. Generasi ini tumbuh di tengah 

perkembangan teknologi digital dan internet sehingga relatif akrab 

dengan penggunaan media sosial untuk memperoleh informasi, 

berkomunikasi, serta mencari referensi sebelum melakukan 

pembelian. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti 

secara langsung di Food Court Radar Pekalongan, ditemukan adanya 

perbedaan kondisi usaha pada masing-masing tenant. Meskipun 

kawasan food court tersebut menjadi salah satu tempat kuliner yang 

dikunjungi masyarakat, tidak semua tenant mampu mempertahankan 

usahanya. Peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa tenant yang 

tidak dapat bertahan karena sepi pembeli, sedangkan beberapa 

tenant lainnya justru terlihat ramai dikunjungi dan mampu 

mempertahankan usahanya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberadaan food court yang ramai belum tentu membuat seluruh 

tenant memperoleh jumlah pembeli yang sama. 

Perbedaan kondisi tersebut menjadi fenomena yang menarik 

untuk diteliti karena tenant-tenant tersebut berada dalam satu 

kawasan food court tetapi tingkat keramaian dan keberlangsungan 



3 
 

 
 

usahanya tidak selalu sama. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan 

mengenai faktor-faktor yang mungkin membuat konsumen lebih 

tertarik membeli produk pada tenant tertentu dibandingkan tenant 

lainnya. Beberapa faktor yang diduga berkaitan dengan kondisi 

tersebut antara lain informasi yang diperoleh konsumen melalui 

review food vlogger, variasi produk yang ditawarkan, keberadaan 

sertifikasi halal, serta harga yang harus dibayar konsumen. Faktor-

faktor tersebut perlu diteliti lebih lanjut karena observasi awal saja 

belum cukup untuk memastikan penyebab tenant menjadi ramai atau 

sepi. 

Adapun data kunjungan di food court Radar Pekalongan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.1 

Data Pengunjung Food Court Radar Pekalongan 

Periode Januari-Juni 2025 

 

No. Bulan 

Nama Tenant 

Es Teller 

Durian 

Sate 

Taichan 

Tan Soe 

Narto 

Soto Tengah 

Wengi 

1. Januari 3210 1890 2100 1860 

2. Februari 3390 2010 2430 2130 

3. Maret 4800 2820 3360 2730 

4. April 5190 2940 2790 2580 

5. Mei 3150 2610 2550 2460 

6. Juni 2850 2340 2490 2280 

Sumber : Food Court Radar Pekalongan, 2025 

Jumlah pengunjung Food Court Radar Pekalongan periode 

Januari–Juni 2025 menunjukkan angka yang tinggi, dengan kisaran 

kunjungan pada empat tenant utama berada antara 1.860 hingga 

5.190 pengunjung per bulan. Rentang ini menunjukkan bahwa 

tingkat kunjungan relatif besar dan stabil, sehingga mencerminkan 

tingginya minat konsumen terhadap sebagian tenant yang ada di 

food court tersebut. 

Perbedaan tersebut menarik untuk dikaji karena keberadaan 

berbagai pilihan makanan dalam satu kawasan belum tentu membuat 
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setiap tenant memperoleh minat konsumen yang sama. Dalam 

konteks ini, review food vlogger dapat menjadi sumber informasi 

bagi calon konsumen, variasi produk dapat memberikan pilihan 

sesuai selera, sertifikasi halal dapat menjadi pertimbangan dalam 

memilih makanan, dan harga dapat memengaruhi penilaian 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Namun, sejauh mana 

faktor-faktor tersebut berkaitan dengan minat beli Generasi Z di 

Food Court Radar Pekalongan belum dapat dipastikan hanya melalui 

observasi awal. 

Salah satu faktor yang berperan besar dalam membentuk 

persepsi dan minat beli Generasi Z terhadap sebuah tempat kuliner 

adalah review dari food vlogger. Food vlogger adalah individu yang 

senang melakukan ulasan atau review makanan atau kuliner. Mereka 

biasanya membuat video blog atau video singkat yang mengulas 

rasa, harga, dan suasana tempat makan (Hapsari, 2019).  Banyak 

food vlogger di zaman sekarang beralih ke platform media sosial 

seperti Instagram, YouTube, dan TikTok, daripada hanya 

membagikan ulasan dan foto makanan di blog mereka. 

Selain review food vlogger, variasi produk juga menjadi faktor 

penting dalam industri kuliner. Wijasari dalam ayu (2021) 

menyatakan bahwa variasi produk sebagai strategi pemasaran untuk 

mempertahankan konsumen dengan tujuan agar konsumen tidak 

merasa bosan dengan produk yang dihasilkan dan hal ini juga akan 

berdampak dengan kepuasan konsumen dan juga menambah minat 

konsumen untuk membeli produk yang dihasilkan. Variasi produk 

sendiri ini juga termasuk dalam suatu strategi perusahaan yang 

dimana menawarkan produk-produk yang dibedakan dengan ciri-ciri 

seperti ukuran, harga, penampilan ataupun brand. 

Di sisi lain, sebagai negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim, aspek kehalalan produk juga menjadi pertimbangan penting 

dalam perilaku konsumsi masyarakat Indonesia. Kesadaran 

masyarakat akan pentingnya produk halal semakin meningkat. Hal 

ini terlihat dari data Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH) yang mencatat bahwa sampai akhir tahun 2025 telah 

diterbitkan lebih dari 3 juta sertifikat halal dengan cakupan lebih 
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dari 10,3 juta produk bersertifikat halal di Indonesia. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa konsumen semakin memperhatikan 

aspek kehalalan sebagai bentuk jaminan keamanan, kualitas, dan 

kesesuaian produk dengan syariat Islam. Bagi konsumen Muslim, 

khususnya Generasi Z, sertifikasi halal dapat meningkatkan 

kepercayaan terhadap produk yang akan dikonsumsi sehingga 

berpotensi memengaruhi minat beli mereka. 

Preferensi pembeli terhadap barang yang dibeli juga 

dipengaruhi oleh harga yang ditetapkan. Upaya yang sering 

dilakukan pelaku usaha untuk meningkatkan daya tarik produk 

adalah dengan menetapkan harga yang lebih rendah. Bagaimana 

pelanggan melihat dan memahami informasi harga secara 

keseluruhan disebut persepsi harga (Rizal & Wahyuni, 2021). 

Penetapan harga yang terjangkau sesuai dengan kualitas produk 

akan meningkatkan ketertarikan konsumen untuk berkunjung, 

sedangkan harga dianggap tidak sepadan dapat menurunkan minat 

kunjungan (Tiana & Nurhadi, 2024). 

Penelitian ini dilakukan karena ditemukan research gap dari 

hasil yang berbeda-beda pada penelitian sebelumnya. Beberapa 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa review food vlogger 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen, karena 

dianggap mampu membentuk persepsi, meningkatkan kepercayaan, 

serta memengaruhi keputusan konsumsi melalui media digital. 

Seperti pada penelitian Jannah, et al, (2024) ditemukan hasil yaitu 

bahwa review food vlogger memiliki hubungan serta pengaruh 

terhadap minat beli konsumen. Di sisi lain, temuan dari Hikmah, C. 

N. (2026) menunjukkan bahwa review/ulasan food vlogger tidak 

berpengaruh terhadap minat beli. Sebagian menganggap review 

tersebut sekedar konten promosi bersponsor (endorsement), 

sehingga mereka lebih memprioritaskan faktor internal seperti 

pengalaman pribadi, preferensi rasa, maupun kesesuaian harga. 

Kemudian pada penelitian Allya Ramadhina, & Mugiono, M. 

(2022) ditemukan hasil yang menunjukkan bahwa variasi produk 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin beragam pilihan produk yang 
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tersedia, semakin besar peluang konsumen untuk menemukan 

produk yang sesuai dengan seleranya. Akan tetapi temuan Parida, 

L.,et all (2023) menunjukkan variasi produk tidak berpengaruh 

terhadap minat beli, yang mengindikasikan bahwa banyaknya 

pilihan produk belum tentu meningkatkan minat beli konsumen 

karena ketertarikan membeli dapat dipengaruhi oleh pertimbangan 

lain, seperti kesesuaian produk dengan kebutuhan dan selera 

konsumen. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa 

keberadaan variasi produk tidak selalu memberikan pengaruh yang 

sama terhadap minat beli pada setiap kondisi penelitian. 

Penelitian yang dilakukan Romsiyatun, S. (2022) ditemukan 

hasil yang menunjukkan bahwa sertifikasi halal berpengaruh 

terhadap minat beli konsumen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

jaminan kehalalan dapat meningkatkan keyakinan konsumen dalam 

memilih produk makanan. Namun, penelitian Herwinda (2020) 

menunjukkan hasil yang berbeda yakni sertifikasi halal mempunyai 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap minat beli konsumen. 

Perbedaan hasil tersebut dapat berkaitan dengan perbedaan 

karakteristik responden, tingkat kesadaran konsumen terhadap 

pentingnya sertifikasi halal, serta pertimbangan lain seperti rasa, 

harga, dan variasi produk yang ditawarkan. 

Temuan lainnya Sulastri, A. (2024) menunjukkan bahwa harga 

berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan penilaian konsumen terhadap 

harga, misalnya karena harga dianggap terjangkau dan sebanding 

dengan kualitas serta manfaat produk, cenderung diikuti oleh 

peningkatan minat beli. Akan tetapi temuan (Syahfitri et al., 2025) 

menunjukkan harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

konsumen, yang mengindikasikan bahwa konsumen terutama 

generasi muda tidak selalu menjadikan harga sebagai pertimbangan 

utama dalam keputusan pembelian. Konsumen dapat 

mempertimbangkan faktor lain, seperti kualitas makanan, pilihan 

menu, atau rekomendasi yang diperoleh sebelum menentukan minat 

belinya. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
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harga terhadap minat beli dapat bervariasi sesuai dengan 

karakteristik konsumen dan objek penelitian. 

Adanya temuan dari berbagai penelitian terdahulu 

memperlihatkan bahwa dampak dari review food vlogger, variasi 

produk, sertifikasi halal, maupun harga terhadap minat beli belum 

memberikan hasil yang sama dan sangat bergantung pada 

karakteristik konsumen serta konteks objek penelitian. Hal ini 

sejalan dengan bukti empiris yang ditemukan saat observasi awal di 

Food Court Radar Pekalongan. Meskipun berada di satu lokasi 

kawasan food court yang sama dengan fasilitas dan target pasar yang 

serupa, terdapat ketimpangan nyata pada tingkat keramaian antar-

tenant. Sebagian tenant berhasil menarik perhatian banyak pembeli, 

sedangkan tenant lainnya sepi pengunjung. Integrasi antara research 

gap teoritis dan fenomena empiris ini menegaskan urgensi untuk 

menguji keempat variabel tersebut secara simultan.  

Mengingat perbedaan hasil ini, penulis ingin mengembangkan 

dan menguji hipotesis tentang penelitian sebelumnya terkait review 

food vlogger, variasi produk, sertifikasi halal dan harga dalam 

mempengaruhi minat beli. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

dengan judul “Pengaruh Review Food Vlogger, Variasi Produk, 

Sertifikasi Halal Dan Harga Terhadap Minat Beli Generasi Z Di 

Food Court Radar Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah review food vlogger berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli Generasi Z di  Food Court Radar Pekalongan? 

2. Apakah variasi produk berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli Generasi Z di Food Court Radar Pekalongan? 

3. Apakah sertifikasi halal berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli Generasi Z di Food Court Radar Pekalongan? 

4. Apakah harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

Generasi Z di Food Court Radar Pekalongan? 

5. Apakah review food vlogger, variasi produk, sertifikasi dan 

harga secara simultan berpengaruh terhadap minat beli 

Generasi Z di Food Court Radar Pekalongan? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk menganalisis pengaruh review food vlogger terhadap 

minat beli generasi Z di food court radar Pekalongan. 

b. Untuk menganalisis pengaruh variasi produk terhadap minat 

beli generasi Z di food court radar Pekalongan. 

c. Untuk menganalisis pengaruh sertifikasi halal terhadap minat 

beli generasi Z di food court radar Pekalongan. 

d. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap minat beli 

generasi Z di food court radar Pekalongan. 

e. Untuk menganalisis pengaruh simultan review food vlogger, 

variasi produk, kehalalan produk dan harga terhadap minat 

beli generasi Z di food court radar Pekalongan. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi dalam mengembangkan pengetahuan 

di bidang pemasaran, terutama dalam konteks industri kuliner 

dan ekonomi syariah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan 

panduan bagi peneliti lain yang ingin mempelajari topik yang 

sama, baik dengan menggunakan variabel yang sama maupun 

mengembangkan variabel lainnya, seperti kepercayaan 

konsumen, loyalitas pelanggan, atau keputusan pembelian. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengelola Food Court Radar Pekalongan: 

1) Memberikan masukan strategis mengenai pentingnya 

memanfaatkan ulasan dari food vlogger sebagai bagian dari 

promosi. 

2) Hasil penelitian diharapkan dapat menjelaskan faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap minat beli, sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola food court dan 

para tenant dalam menentukan strategi pemasaran yang 

sesuai dengan karakteristik konsumen. 
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b. Bagi Konsumen: 

1) Memberikan wawasan kepada konsumen agar lebih bijak 

dalam menerima informasi dari media sosial atau review 

food vlogger. 

2) Membantu konsumen dalam memilih tempat makan yang 

memenuhi standar etis dan syariah dengan menyediakan 

berbagai pilihan makanan dan pengalaman yang menarik. 

D. Sistematika Pembahasan 

Bab I: Pendahuluan 

Bab ini memuat latar belakang masalah yang menjelaskan 

alasan pentingnya dilakukan penelitian ini. Selain itu, juga 

mencakup rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

baik teoritis maupun praktis, serta sistematika pembahasan. Bab ini 

menjadi dasar bagi pembaca untuk memahami arah dan fokus dari 

penelitian. 

Bab II: Landasan Teori 

Bab ini berisi teori-teori utama yang menjadi pijakan dalam 

penelitian. Teori yang dibahas meliputi teori tentang review food 

vlogger, variasi produk, sertifikasi halal, harga, serta minat beli 

generasi z. Selain itu, dalam bab ini juga dimuat telaah pustaka 

(studi terdahulu yang relevan), kerangka berpikir, serta perumusan 

hipotesis. Penempatan teori di bagian awal sangat penting agar 

pembaca memahami variabel apa yang akan diuji dan bagaimana 

teori tersebut mendukung pendekatan kuantitatif yang digunakan. 

Bab III: Metode Penelitian 

Bab ini membahas metode dan jenis penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, serta teknik analisis data. Pemilihan metode 

kuantitatif adalah pilihan yang tepat untuk mengukur secara objektif 

dan terukur hubungan antar variabel. 

Bab IV: Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil penelitian berdasarkan data yang 

diperoleh di lapangan. Hasil analisis disajikan secara statistik dan 

kemudian dibahas dengan mengaitkan pada teori-teori yang telah 

dipaparkan pada Bab II. Pembahasan juga mencakup interpretasi 
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hasil uji hipotesis serta penjelasan implikasinya terhadap 

pengembangan teori dan praktik pemasaran kuliner. 

 

 

Bab V: Penutup 

Bab ini menyajikan kesimpulan penelitian, menjawab rumusan 

masalah dan memberikan saran kepada pihak-pihak terkait, seperti 

pengelola food court, pelaku UMKM kuliner, food vlogger, dan 

konsumen. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dari 

pengaruh review food vlogger, variasi produk, sertifikasi halal dan 

harga terhadap minat beli generasi Z di Food Court Radar 

Pekalongan, sesuai dengan rumusan masalah diawal maka peneliti 

telah menarik kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama, diperoleh hasil review 

food vlogger berpengaruh signifikan terhadap minat beli generasi 

Z di food court Radar Pekalongan. Sehingga  H0 ditolak dan Ha 

diterima, dibuktikan dengan perolehan nilai thitung 3.923 > ttabel 

1,986 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua, diperoleh hasil variasi 

produk tidak berpengaruh terhadap minat beli generasi Z di food 

court radar Pekalongan. Sehingga  H0 diterima dan Ha ditolak, 

dibuktikan dengan perolehan nilai thitung  1.630 < ttabel 1,968  dan 

nilai signifikan sebesar  0,107 > 0,05. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga, diperoleh hasil sertifikasi 

halal tidak berpengaruh terhadap minat beli generasi Z di food 

court radar Pekalongan. Sehingga  H0 diterima dan Ha ditolak. 

Dibuktikan dengan perolehan nilai thitung -1.489 < ttabel 1,968  dan 

nilai signifikan sebesar  0,140 > 0,05. 

4. Berdasarkan pengujian hipotesis keempat, diperoleh hasil harga 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli generasi Z di food 

court radar Pekalongan. Sehingga  H0 ditolak dan Ha diterima, 

dibuktikan dengan perolehan nilai thitung 4.984 < ttabel 1,968 dan 

nilai signifikan sebesar  0,000 < 0,05 maka 

5. Review food vlogger, variasi produk, sertifikasi halal dan harga 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat beli generasi Z di food court radar Pekalongan. Dibuktikan 

dengan nilai Fhitung  57.037 dan nilai signifikan sebesar 0,000. 

6. Koefisien determinasi (adjusted R
2
) sebesar 0,700 yang 

menunjukkan bahwa variabel independen (review food vlogger, 

variasi produk, sertifikasi halal dan harga) terhadap variabel 
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dependen (minat beli) secara simultan memberi kontribusi 

sebesar 70,0% dan tersisa 30,0 % yang dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam model. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa kekurangan 

dan hambatan yang dihadapi oleh peneliti, hal itu disebabkan oleh : 

1. Keterbatasan variabel yang digunakan yaitu variabel Review food 

vlogger, variasi produk, sertifikasi halal dan harga. Sehingga 

masih ada kemungkinan terdapat faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi minat beli. 

2. Keterbatasan waktu penelitian serta peneliti menggunakan 

sumber data dari kuesioner yang disebarkan kepada responden, 

sehingga hasil jawaban yang diperoleh dapat dipengaruhi oleh 

persepsi dan pemahaman masing-masing responden. 

Sehingga didalam keterbatasan penelitian tersebut, perlu 

disampaikan saran dengan harapan dapat disempurnakan dan 

dikembangkan antara lain dengan: 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai minat beli dengan 

menambah variabel lainnya sebagai variabel independen, agar 

hasil penelitian dapat memberikan gambaran lebih luas serta 

sangat memungkinkan variabel lain mempunyai pengaruh yang 

lebih kuat terhadap minat beli. 

2. Menambah waktu pengamatan yang lebih panjang sehingga 

diharapkan dapat diperoleh hasil analisis yang lebih baik. 

C. Implikasi Penelitian 

Hasil ini memberi implikasi teoritis untuk memahami minat 

beli pada usaha kuliner (food court) melalui pendekatan Theory of 

Planned Behavior (TPB). Temuan ini memperlihatkan bahwa review 

food vlogger dan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli Generasi Z, sedangkan variasi produk dan sertifikasi halal 

tidak memberi pengaruh signifikan. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa pada konteks Food Court Radar Pekalongan, 

minat beli Generasi Z lebih berkaitan dengan ulasan/rekomendasi 

digital secara langsung dari food vlogger serta kesesuaian harga 

yang ditawarkan. Hasil pengujian simultan juga memperlihatkan 
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bahwa review food vlogger, variasi produk, sertifikasi halal, dan 

harga secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 

Temuan ini memberikan gambaran bahwa keempat variabel tersebut 

secara bersamaan bisa menjelaskan minat beli, meskipun pengaruh 

setiap variabel secara parsial menunjukkan hasil yang berbeda. 

Temuan ini juga bisa dipertimbangkan bagi pihak pengelola 

dan para tenant di Food Court Radar Pekalongan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan minat beli konsumen Generasi 

Z. Pengelola dan pelaku usaha dapat berfokus pada strategi promosi 

digital melalui kolaborasi aktif dengan food vlogger serta 

menetapkan strategi penetapan harga (pricing strategy) yang 

terjangkau dan kompetitif sesuai dengan daya beli Generasi Z. 

Meskipun variasi produk dan sertifikasi halal secara parsial tidak 

berdampak signifikan pada minat beli awal Generasi Z di lokasi ini, 

kedua hal tersebut tetap perlu dijaga kelayakannya sebagai standar 

pendukung dalam menjaga kualitas layanan secara menyeluruh. 
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